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Strategi Belajar Kognitif dalam Pengembangan
Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris

Hasanuddin®

Abstral. Penelition ini bertujucn menghaji pengoruh penerapan
strotegi belajar kognitif dalam pengembangan hemampuan
mahasisiwa berbicara Bahasa Inggris. Peneliftan menggunakan desain
ganda,yarte deskriptyf dan eksperimental yang dilakukan pada
mahasiswa semester Vmata kuliah Speaking sebanyak 35 orang yang
digmbil secara random sampel bertwjuon. Dota dianalisis secara
deskriptif presentase dan analisis statistik wji t. Hasil penelitian
menunjukkan bakwa rata-rata 58,04% dari seluruh responden
menggunakan strategi belajar kognitif, dan 74% atau 26 dari 35
responden menggunakan prakiek untuk mengatas: kesulttan berbicara.
Hasil analisis dengan formula Ui § menunjubkan bahwa penerapan
strategl belajor kognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peninghatan kemampuan berbieara bahasa Inggris pembelapar. Hal
it ditunjuklon dengan nilai rata-rata sebelum dan sesudah perlakian
(1,972 dan 2.314) dan tabel distribusi t diperofeh t 0,975,14 = 2,145
dengan t hitung yang diperoleh 2. 797 lebih besar dari | tabel.

Kata Kuneci: stralegi belajar kognitif, kompetensi komunikalif,

kemampuan berbicara

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
Eompetensi komunikatif harus
dimililsi oleh seorang guru bahasa
Inggris. Kompetensi itu diper-
lukan untuk dapat melaksa-
nakan tugasnya sebagai guru

dengan baik. Kompetensi ini
dapat dipilah atas tiga kelompuols,
yvaltu (1) penguasaan penge-
tahuan serta sikap sebagal warga
negara yang baik, (2) pengu-
asaan bidang studi (yaitu bahasa
Inggriz) dan (3) kemampuan

*) e Hasanuddin, M tivm edolah Ketwa Program Studis Pendidikan Bahasa £P8 Linfversias
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Wik menyampaikan bahan
ar (Depdikbud, 1993/1994),
ign kompetensi itu meru-
ki satu kesatuan utuh yvang
s dimiliki oleh seorang guru,
| untara ketiga kompetensi
pokok yang harus dimiliki
gilulah penguasaan hahasa
Inggris, dalam arti memiliki
Jlompetensi komunikatif dalam
borbahasa.

Kompetensi komunikatif
lah kemampuan untuk meng-
gunnkan bahasa secara utuh
konteks komunikasi pada
latnr sebenarnya. Brown
(1087:199) mengatakan bahwa
kompetensi komunikatif ialah
lemampuan untuk menyam-
pikan dan menafsirkan pesan-
posan serta untuk memahami
mikna dalam interaksi pada
individu dalam konteks spesifik
ynng mencakup keterampilan
roseptif dan produktif. Kete-
rnmpilan reseptif terdiri kete-
pnmpilan membaca dan menyi-
mnk, dan keterampilan produktif
torddiri dari keterampilan menu-
lin dan keterampilan berbicara.
I antara keterampilan pro-
duktif tersebut, keterampilan
hurbicara harus dikuasai oleh
mahasiswa, sehingpa mereka
mampu menggunakan bahasa
Inggeris secara lizan pada latar
yung sesungguhnya.

Untuk mengembangkan
kemampuan berbicara tersebut
(speaking ability), kurikulum
program studi pendidikan bahasa
Inggris dirancang sedemikian
rupa sehingga mahasiswa
mendapat kesempatan untuk
berlatih berbahasa Inggris secara
bertahap dalam mata kuliah-
mata kuliah keterampilan
berbahasa. Di samping itu,
sejumlah mata kuliah disajikan
dalam bahasa Inggris baik satu
arah maupun dua arah sehingga
mahasiswa mempercleh pajanan
bahasa Inggris.

Dipandang dari proses
psikolinguistik, kemampuan
berbicara berkembang dari
perpaduan dua aspek, yaitu
kegiatan belajar-mengajar yang
dilaksanakan oleh pengajar dan
upaya vang dilakukan oleh
pembelajar. Upaya pembelajar
tersebut mencakup usahanya
untuk menguasai materi pem-
belajaran vang dirancang cleh
pengajar dan berinisiatif untuk
meningkatkan kemampuan
berbicara dengan cara belajar
mandiri. Dalam melakukan
upaya pembelajaran diri tersebut,
pembelajar menggunakan cara-
cara tertentu untuk memu-
dahkan dirinya menguasai
materi pembelajaran. Cara dan
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teknik-teknik khusus yang
digunakan pembelajar tersebut
dinamakan strategi belajar.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini mengkaji dua
pertanyaan pokok: (1) Bagai-
mana penerapan strategl belajar
kognitif dalam mengembangkan
kemampuan berbicara bahasa
Inggris? dan (2) Bagaimana
pengaruh (hasil) penerapan
strategi belajar kognitif dalam
pengembangan kemampuan
berbicara bahasa Inggris?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah
mengkaji (1) bagaimana pene-
rapan strategi belajar kognitif
vang dipakai oleh pembelajar
dalam pengembangan kemam-
puan berbicara bahasa Inggris,
dan (2) mengkaji bagaimana
pengaruh penerapan strategi
belajar kognitif pembelar dalam
pengembangan kemampuan
berbicara bahasa Inggris.

2. Kajian Pustaka

Istilah strategi belajar diberi
pengertian yang berbeda-beda.
Konsep strategi belajar telah
digambarkan sebagai sifat dan
tingkah laku., Rubin (1975)
mizsalnya melakukan kajian

492
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Strategt Belajar

tentang perbedaan antara sifal
sifat pembelajar bahasa yan
berhasil dan sifat-sifat pem
belajar bahasa wyang tidal
berhasil. Oxford mendefinisikan
strategi belajar sebagai “tingkal
laku atau tindakan yang dipakal
oleh pembelajar agar supayé
pembelajaran lebih berhasi
terarah, dan menyenangkan®
(Oxford, 1989). Pengertian yang
diberikan oleh Oxford lebil
bersifat perbuatan yang dapat
diamati, walaupun pengertian
tersebut dapat pula mencakup
tindakan kognitif yvang tidak
teramati, Pada pembahasan
sebelumnya Oxford memandang
strategi belajar sebagai tindakan
dan sekaligus sebagai sifat
pribadi pembelajar.

Pengertian yang diberikan
oleh Brown (1987) menekankan
konsep strategi belajar sebagai
tingkah laku vang tidak ter-
amati di dalam dirnn pembelajar.
Brown membedakan antara
strategi belajar (learning
strategy) dan strategi komu-
nikasi (communication strategy).
Strategi belajar berkaitan dengan
pemrosesan, penyimpanan, dan
pengambilan (retrieval) masukan
pmerolehan bahasa; sedangkan
strategl komunikasi berkenaan
dengan keluaran pemerolehan
bahasa.

Mispiinindatin

Belain itw, Stern (1983) juga
jenekankan pada aspek kognitif
yang tidak teramati. Stern
memandang strategi belajar
gobagai kecendrungan atau sifat-
gifnt umum dari pendekatan
yung digunakan oleh pembelajar
biuhaea kedua. Dia memisahkan
strategi belajar dari teknik
bolajar. Teknik belajar dan
hnsilnya mengacu kepada
lingkah laku yang teramati.

Strategi belajar digolongkan
dongan beberapa cara. Per-
tama, strategi belajar digolong-
kan atas strategi utama (lang-
pung) dan strategi pendukung
(tidak langsung) (Rubin, 1981).
Strategi utama dipakai secara
langsung dalam mencerna materi
pelajaran, sedanghkan strategi
pendukung dipakai untuk
mengembangkan sikap belajar
dan membantu pembelajar dalam
mengatasi gangguan, kelelahan,
frustrasi, dsb. Kedua, strategi
helajar dibedakan atas strategi
kognitif dan strategi meta-
kognitif. Strategi kognitif dipakai
untuk mengelola materi pem-
belajar agar dapat diingat untuk
jangka waktu yang lama.
Sedangkan strategi metakognitif

adalah langkah yang diapakai
untuk mempertimbangkan
proses kognitif, seperti moni-
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toring diri sendiri, penilaian diri
gendiri, dan penguatan diri
sendiri. Ketiga, strategi belajar
dapat juga digolongkan atas
strategi sintaktik dan strategi
semantik. Strategi sintaktik
menggunakan kata fungsi,
awalan, akhiran, dan peng-
golongan kata, Sedangkan
strategi semantik berhubungan
dengan benda nyata, keadaan
dan kejadian.

Terakhir, sejumlah ahli
menggolongkan strategi belajar
sosial dan non-sosial (misalnya,
Fillmore, 1976; BRusso dan
Stewner-Manzanares, 1985).
Strategi belajar sosial berkaitan
dengan upaya pembelajar men-
dapat pajanan bahasa sebanyak
mungkin, meningkatkan inter-
aksi dengan penutur asli, dan
meningkatkan motivasi belajar.
Termasuk dalam kategori ini
adalah pertanyaan, penjelasan,
gerakan badan, jarak badan
dengan lawan bicara, dsb.
Strategi belajar non-sosial adalah
strategi belajar lainnya, sepertl
strategi kognitif dan afeltif.

Pembahasan dan penelitian
tentang strategi belajar meng-
hasilkan sejumlah taksonomi
strategi helajar. Beberapa
taksonomi adalah taksonomi
Rubin dan Thomson (1982),
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Stern (1983), Oxford-Carpenter
{tanpa tahun b), dan O'Malley,
Chamot, Stewner-menzanares,
Kupper, dan Russo, 1985),
{rMalley dan Chamot (1990}, dan
O=xford (1990).

Dalam buku yang ditulis
untuk pembelajar, Rubin dan
Thomson (1982) menyajikan 14
strategi belajar yang perlu
dimiliki oleh pembelajar bahasa
kedua. Strategi belajar tersebut
ialah (1) menemukan cara yang
cocok untuk diri sendiri, (2)
mengelola informasi bahasa dan
program studi, (3) kreatif, (4)
menciptakan kesempatan, (5)
giap hidup dalam ketidakpastian,
(6) memalkai jembatan keledad, (7)
belajar dari kesalahan, (8)
memanfaatkan pengetahuan
linguistik, (9) memanfaatkan
konteks, (10) membuat dugaan
vang baik, (11} mempelajari
ungkapan sebagai satu kesatuan,
{12) mempelajari ungkapan yang
bersifat rutin, (13) mempelajari
teknik produksi, dan (14)
menggunakan gaya bahasa yang
berbeda.

Stern (1983) mengidentifi-
kasi 10 strategi belajar yaitu (1)
strategi perencanaan, (2) strategi
perencanaan, (3) strategi aktif,
(4) strategi formal, (5) strategi
eksperimental, (6) strategi

Strotegi Belajar Kogritif

semantik, (7) strategi praktek, (8)
strategl komunikasi, (9) strategi
monitoring, dan (10}
mnternalisasi.

O'Malley and Chamot (1990)
menggolongkan strategi belajar
atas 3 kelompok, yaitu strategi
kogninitif, strategi metakognitif,
dan strategi sosio-afektif Begitu
pula, Oxford-Carpenter (tanpa
tahun ) menggolongkan strategi
helajar atas 2 kelompok besar,
yaitu strategi langsung atau
utama dan strategi tidak
langsung. Strategi-strategi ini
akan dipaparkan kemudian.
Strategi-strategi kemunikasi
vang telah dipaparkan peneliti
terdahulu menjadi dasar untuk
mengkaji lebih lanjut strategi
belajar dalam konteks
pengembangan kemampuan
ketrampilan berbicara.

Oxford (1990) mengajukan
struktur srategi belajar yvang
agak berbeda, walaupun masih
menggunakan pembedaan
antara strategl langsung (direct)
dan strategi tak langsung
{tndirect). Kedua jenis strategi
ini saling mendukung dan
membantu. Strategi langsung
gecara langsung berhubungan
dengan bahasa dalam berbagai
tugas dan situasi. Strategi ini
adalah pelaku dalam kegiatan
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Wisnnitdin

holajor dan mengembangkan
kemnmpuan bahasa. Strategi
langeung terdiri dari strateg:
Momori. strategi kognitif, dan
slrategi kompensasi. Strategi tak
lingeung secara umum bertugas
mongatur jalannya kegiatan
hinlajar dalam otak. Strategi im
tordiri atas strategi metakognitif
yung bertugas mengkoordinasi
proses belajar, strategi afektif
vang bertugas mengatur emasi,
dnn strategi sosial vang bertugas
untuk membina kerjasama
ilongan orang lain dalam proses
Ltlajar.

Penelitian terdahulu ten-
inng strategi belajar yang
digunakan oleh pembelajar
Indonesia termasuk dalam
hidang pembelajaran bahasa
Inggris belum banyak dilakukan
di Indonesia. Sejauh ini penelitian
vang dapat diidentifikasi melala
nkses perpustakaan adalah tesis
Arwiyati W. Murdibijono (1992),
disertasi Lengkanawati (1997},
dan Huda (1998), Penelitian
Huda (1998) misalnya, mngkaji
tentang strategi belajar dalam
pengembangan kemampuan
herbicara mahasiswa program
Sarjana Pendidikan bahasa
Inggris di IKIP Malang
(sekarang UM). Di negara lain
telah banyvak dilakukan antara

Jain penelitian oleh Cohen (1990)
dan Oxford, Myikos, dan Crookall

(1987).

3. Metodoloi

Penelitian it menggunakan
rancangan penelitian ganda,
vaitu EmEmmﬁWmn rancangan
penelitian gualitatif dengan
kuantititatif (Brannen Emj._.
Rancangan penelitian _Ew:ﬂ_“n.
digunakan antuk menjaring
masalah vang berkaitan dengan
strategi belaja™ _mom.u.ﬁ.#m apa yang
digunakan ﬁmnﬁ«nimumn n.._m;ﬂn._
speaking. Sedangkan bagaimana
pengarub penerapan strategl
belajar _Emn#.-..m dalam pengem-
bangan kemampuan __umw_ﬁnwnw
bahasa Inggris pada mata kuliah
Speaking dikaji melalui pene-
litian ekperimen, maka di-
butuhkan suatu ﬁmlmw_umj
penerapan stralegl
nitif sebagai kelom-
an. Desain penelitian
menggunakan

(treatment)
belajar kog
pok perlaku
eksperimen
kelompok perlakuan dengan
kelompok pre test
dan post teSt (the Qﬁm-ﬁ.......o:hn__
Pretest-Posttest Destgn)
(Fraenkel dan Wallen, 1993).
m__cuiwmw penelitian ini
adalah keseluruhan karak-
teristik strategi belajar kognitif
mahasiswa. Subyek populasinya

desain satu
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adalah mahasiswa program
Sarjana angkatan 2003/2004
Jurusan pendidikan Bahasa
Inggris Falkultas Pendidikan
bahasa dan Seni yvang diambil
sampel 27% dengan cara pe-
milihan purposive random
sampling denpgan jumlah maha-
siswa 35 orang sebagai sampel.
Pengumpulan data dilaku-
kan dengan dua eara, yaitu (1)
kuesioner dan (2) pemberian test
Kuesioner dilakukan untuk
menjaring data tentang jenis
strategi kognitif yang dipakai
oleh mahasiswa dalam mata-
kuliah Speaking dan menjaring
data jenis strategi belajar
kognitif yvang dipakai untuk
mengatasi kesulitan belajar.
Sedangkan pemberian pre test
dan post test digunakan untuk
menjaring data hasil perlakuan
vang dapat digunakan untuk
mengujl hipotesis penelitian yang
dapat mengukur pengaruh
penerapan strategi belajar
kognitif dalam pengembangan
kemampuan berbicara pada
mata kuliah Specking II1.
Prosedur dan taknik analisis
data dilakukan sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Pertama,
jenis strategi kopnitif dalam
peningkatan kemampuan ber-
bicara pada mata kuliah
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Sirategi Belajoer Kognit

Speaking IIT dikaji memalu
proses pembelajaran berdasar
kan hasil kuesioner dala
penerapan strategi kogniti
Begitu pula dikaji jenis strate
kognitif apa yang paling banyak
digunakan untuk mengatasi
kesulitan dalam berbicaral
bahasa Inggris. Kedua, untul
mengkaji lebih lanjut tentang
pengaruh penerapan stratepgi
belajar kognitif dalam pengem-
bangan kemampuan berbicara
dilakukan dengan menggunakan

analisis statistik uji-t. Uji-t
digunakan untuk memban-

dingkan nilai rata-rata dari
sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan. Hasil penerapan uji-

t telah tersedia pada t-value yang

digunakan untuk mengukur

signifikansi nilai-t secara

statistik. Oleh karena itu,

peneliti mengkaji apakah ada

perbedaan kemampuan ber-

bicara antara sebelum dan

gesudah perlakuan.

4. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini mengkaji dua
pertanyaan pokok: (1) Bagai-
mana penerapan strategi belajar
kognitif dalam mengembanglkan
kemampuan berbicara bahasa
Inggris? Masalah ini dirinci atas

Miwan addlin

lun pertanyaan yang lebih
khusus waitu {a) Jenis-jenis
whrntegi belajar kognitif apakah
yung diterapkan oleh pembelajar
ilnlam melaksanakan tugas-
{ugas matakuliah speaking? (b)
Jonis-jenis strategi belajar
lognitif apakah yang diterapkan
oloh pembelajar dalam mengatasi
kosulitan-kesulitan  dalam
mengembangkan kemampuan
borbicara khususnya dalam
melaksanakan tugas-tugas
matakuliah speaking? (2) Bagai-
mana pengaruh strategi belajar
kognitif dalam mengembangkan
kemampuan berbicara bahasa
Ingeris?

4.1 Penerapan Strategi
Belajar Kognitif

Masalah pertama dalam pene-
litian ini ialah bagaimana
penerapan strategi belajar
kognitif dalam mengembangkan
kemampuan berbicara bahasa
Inggris? Untuk menjawab
masalah ini, identifikasi jenis-
jenis strategi belajar kognitif
dilalukan dengan menggunakan
taksonomi strategi belajar bahasa
kedua yang disusun oleh Oxford
(1990). Menurut taksonomi
strategi belajar kognitif ini,
strategi belajar kognitif ini
digolongkan menjadi empat
kelompok besar yaitu praktek

Jurnal Pendidikon don Kebudayoon, No. 055, Tahun Ee-11, Juli 2005

(practicing), menerima dan
mengirim pesan, (recetving and
sending messages), analisis dan
pemberian alasan (a nalyzing and
reasoning), dan mengreasikan
struktur pada masukan dan
luaran (creating structure for
input and output). Masing-
masing kelompok tersebut
memiliki indikator-indikator
yang dapat diterapkan oleh
pembelajar dalam pembelajaran
speaking. Penerapan strategl
belajar kognitif diuraiksn
menjadi dua bagian yaitu (1) jenis
strategi kognitif yang diterapkan
pembelajar, dan (2) jenis strategi
kognitif yang dipakai untuk
mengatasi kesulitan belajar
mata kuliah Speaking sebagai
berikut.

4.1.1 Jenis-Jenis Strategi
Belajar Kognitif yang
Diterapkan Pembelajar

Berdazarkan temuan penelitian
mununjukkan bahwa ada be-
berapa jenis strategi kognitif
diterapkan oleh pembelajar
dalam pembelajaran bahasa
Inggris yaitu: praktek, mene-
rima dan mengirim pesan,
analisis dan alasan, dan meng-
kreasikan struktur input dan
output digambarkan pada tabel-
tabel berikut.
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adalah mahasiswa program
Sarjana angkatan 2003/2004
Jurusan pendidikan Bahasa
Inggris Fakultas Pendidikan
bahasa dan Seni yang diambil
sampel 27% dengan cara pe-
milihan purposive random
sampling dengan jumlah maha-
giswa 3b orang sebagai sampel.
Pengumpulan data dilaku-
kan dengan dua cara, yaitu (1)
kuesioner dan (2) pemberian test
Kuesioner dilakukan untuk
menjaring data tentang jenis
strategi kognitif yang dipakai
oleh mahagiswa dalam mata-
kuliah Speaking dan menjaring
data jenis strategi belajar
kognitif vang dipakai untuk
mengatasi kesulitan belajar.
Sedangkan pemberian pre test
dan post test digunakan untuk
menjaring data hasil perlakuan
yang dapat digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian yang
dapat mengukur pengaruh
penerapan strategi belajar
kognitif dalam pengembangan
kemampuan berbicara pada
mata kuliah Speaking IIL
Prosedur dan teknik analisis
data dilakukan sesuai dengan
tujuan penelitian ini. Pertama,
jenis strategi kognitif dalam
peningkatan kemampuan ber-
bicara pada mata kuliah
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Speaking IIT dikaji memaly
proses pembelajaran berdasal
kan hasil kuesioner dal
penerapan strategi kognitil
Begitu pula dikaji jenis strateg
kognitif apa yang paling banya
digunakan untuk mengatas:
kesulitan dalam berbicard
bahasa Inggris. Kedua, untu
mengkaji lebih lanjut tentang
pengaruh penerapan strategi
belajar kognitif dalam pengem
bangan kemampuan berbicara
dilakukan dengan menggunakan
analisis statistik uji-t. Uj-t
digunakan untuk memban-
dingkan nilai rata-rata dari
sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan. Hasil penerapan uji-
t telah tersedia pada t-value yang
digunakan untuk mengukur
signifikansi nilai-t secara
statistik. Oleh karena itu,
peneliti mengkaji apakah ada
perbedaan kemampuan ber-
bicara antara sebelum dan
sesudah perlakuan.
4. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini mengkaji dua
pertanyaan pokok: (1} Bagai-
mana penerapan strategi belajar
kognitif dalam mengembangkan
kemampuan berbicara bahasa
Inggris? Masalah ini dirinci atas

lin pertanyaan yang HmE_r.
Whusus yaitu (a) Jenis-jenis

(ol belajar kognitif apakah

_. | i diterapkan oleh pembelajar
| -._-. m
lugan matakuliah .
Jotln:jonis strategi belajar

melaksanakan tugas-

speaking? (b)

hugnitif apakah yang diterapkan
yluh pembelajar dalam mengatasi
Joyulitan-kesulitan dalam
mongembangkan kemampuan
horbicara khususnya dalam
molaksanakan tugas-lugas
matakuliah speaking? (2) Bagai-
ann pengaruh strateg belajar
hognitif dalam mengembangkan
lomnmpuan berbicara bahasa
Inggris?

4.1 Penerapan Strategi
Belajar Kognitif

Masalah pertama dalam pene-
litian ini ialah bagaimana
penerapan strategi belajar
lognitif dalam mengembangkan
kemampuan berbicara bahasa
Inggris? Untuk menjawab
masalah imi, identifikasi jenis-
jenis strategl belajar kognitif
dilakukan dengan menggunakan
takeonomi strategi belajar bahasa
ledua yang disusun oleh Oxford
(1990). Menurut taksonomi
strategi belajar kognitif ini,
strategi belajar kognitif ini
digolongkan menjadil empat
kelompok besar yaitu praktek

Jurm! Pendidikan dar Kebudoyaan, No.

(practicing), menerima dan
mengirim pesan, {recetving arnd
sending messages), analisis dan
pemberian alasan (analyzing and
reasoning), dan mengreasikan
struktur pada masukan dan
luaran (creating structure for
input and putput). Masing-
masing kelompok tersebut
memiliki indikator-indikator
yang dapat diterapkan .a_.mr
pembelajar dalam _.umE_umFuE.E._
speaking. Penerapan strategl
pelajar kognitif diuraiksn
menjadi dua bagian yaitu (1) jenis
strategi kognitif yang dite rapkan
pembelajar, dan (2) jenis strategi
kognitif yang dipakai untuk
mengatasi kesulitan belajar
mata kuliah Speaking sebagai
berilout,

4.1.1 Jenis-Jenis Strategi
Belajar Kognitif yang
Diterapkan Pembelajar

Berdasarkan temuan penelitian
mununjukkan bahwa ada ba-
berapa jenis strategi kognitif
diterapkan oleh pembelajar
dalam pembelajaran bahasa
Ingeris yaitu: praktek, mene-
rima dan mengirim pesan,
analisis dan alasan, dan meng-
kreasikan struktur input dan
output digambarkan pada tabel-
tabel berikut.
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Tabel 1 Strategi belajar kognitif: Praktek (practicing)

—um___u Indikator Skor | Persentanse | Kategori
Mengulangi pengucapan dosen 109 52,85 Kadang-
Menirukan pembicara penutur asli bahasa 119 ol kadang
Inggris
Berlatih membunyikan bahasa Inggris 133 71,42 Kadang
Mengembangkan pola-pola bahasa 118 59,28 Kadang2
Mengkombinasikan pengetahuan kebahasaan 120 60,71 Kadang2

| Rata-rata 60,85 j

Tabel 1 menunjukkan ngembangan kemampuan ber-

bahwa berdasarkan rekapitulas:
data stralegi belajar kognitif
dalam hal praktek dari sembilan
sub indikator yang menandai
yaitu (1) mengulangi pengucapan
dosen, (2) menirukan penutur asli
bahasa Inggris, (3) berlatih
membunyikan bahasa Inggris,
(1) mengembangkan pola-pola
bahasa, dan (5) mengkombina-
sikan pengetahuan kebahasaan
menunjukkan bahwa rata-rata
60,85% mereka menggunakan
strategi belajar kognitif dengan
praktek. Dengan demikian
mereka kadang-kadang meng-
gunakan strategl ini atau berada
pada level atau rata-rata mereka
menggunakannya dalam pe-

bicaranva.

Berdasarkan rekapitulasi
strategi belajar kognitif dalam
taksonomi menerima dan
mengirim pesan bahwa pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa
52,856% dari 35 responden
menggunakan strategi belajar
kognitif dalam hal menerima dan
mengirim pesan. Hal ini ditandai
dengan cara mereka mendapat-
kan ide yang cepat dan men-
dapatkan sumber-sumber untuk
mengirim dan menerima pesan,
Dengan demikian mereka meng-
gunakan strategi ini pada
tingkat frequensi kadang-
kadang atau level sedang,

Tabel 2 Strategi belajar kognitif: Menerima dan mengirim pesan

Sub Indikator Skor | Persentanse | Kategori
Mendapatkan ide yang cepat 105 50 Kadanp-
. kadang/
Menggunakan sumber-sumber untuk mengirim | 113 5571 rata-rata
dan mencrima pesan
Rata-rata 32.85
49% Jurnol Pendidikan dan Kebudayoan, No. 055, Tahun Ke-11, Juli 2005

.t_::._:___i_.:

Tubel 3 Strategi belajar kognitif: Analisis dan alasan

Sl Indikator == Skor | Persentanse | Kategori |
Memberikan alasan secara deduktil 122 62,14 Kadang-
Menganalisis ungkapan yang diberikan 117 5857 kadang/
hembandingkan bunyi, kata, den tats bahasa 125 64,23 zedang
Menerjemahkan kata, kalimat yang tidak 132 /928

thiketahm

Mengaplikasikan pengetahuan kebahasaan 17 58,57

Hma-rata 62,56

Berdasarkan rekapitulasi
Mrategi belajar kognitif pada
(tabel 3) taksonomi analisis dan
filnnan diidentifikasi lima sub
inidikator yang menandainya
yaitu (1) memberikan alasan
pocara deduktif, (2) menganalisis
ungkapan yvang diberikan, (3)
membandingkan bunyi, kata,
ilun tata bahasa, (4) menerje-
muhkan kata, kalimat yang
lidak diketahui, dan (5) meng-
nplikasikan pengetahuan keba-
linsaan. Tabel 17 menunjukkan
binhwa menerjemahkan kata,
konlimat yang tidak diketahui
menempatis urutan pertama
ynitu 69,28% dari 35 responden
menggunakannya. Begitu pula

dapat dilihat secara rata-rata
bahwa dari kelima taksonomi itu
dapat menunjukkan rata-rata
62,66%. Dengan demikian
strategi belajar kognitif berada
pada traf frequensi sedang
(average).

Berdasarkan rekapitulasi
strategi belajar kognitif pada
tabel 4 yang mengkreasikan
struktur input dan cutput
ditemukan bahwa ketiga sub
indikator itu (1) menulis ide
pokok yang diberikan, (2)
membuat ringkasan atau
abstrak, dan (3} memberi tanda
dan menggaris bawahi menun-
jukkan rata-rata 55,93% meng-
gunakan strategi belajar ini

I'abel 4 Strategi belajar kognitif: Mengkreasikan strukiur input

dan output

Sub Indikator Skor | Persentanse | Kategori
tenulis ide pokok yang diberikan o2 47,32 Kadang/
Membual ringkasan atau absirak 11 53.57 sedang
Memberi tanda, menggans bawahi atau 128 66,42
member kode il
Rata-rata 35,93
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Artinya bahwa mereka kadang-
kadang menggunakan strategi
in dalam belajar bahasa Inggris.
Berdasarkan intensitas pema-
kainnya menggarisbawahi
menempati urutan pertama
vaitu 66,42% disusul membuat
ringkasan dan menulis ide pokok
masing-masing 53,57% dan
47.82%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ketiga
strategi kognitif ini digunakan
oleh pembelajar dalam mengem-
bangkan kemampuan berbaha-
sanya khususnya berbicara.
Keempat kelompok strategi
belajar kognitif vang diterapkan
oleh mahasiswa yang sedang
belajar speaking dapat dirang-
kum pada Tabel 5.
Berdasarkan temuan pene-
litian itn menunjukkan bahwa
taksonomi strategi belajar
kognitif yang dikembangkan oleh
Oxford (1990) yvang menjadi
acuan pada penelitian ini
memperlihatkan bahwa rata-
rata mahasiswa menpgpunakan

i pdidin
Strategi Belajor Kogni
_—E___._. informal yang diperocleh
lurl komunikasi secara alami
fwipengaruh lebih besar daripada
iput formal dari belajar aturan
lighnsa secara sadar, karena
\put formal hanya berfungsi
ubagai monitor untuk mem-
poriajam dan meningkatkan

strategi ini dalam upayi
meningkatkan kemampua
berbicaranya. Rata-rata 58,04
dari keseluruhan strategi belejal
kognitif diterapkannya, Namug
demikian kendala itu masil
sering muncul akibat ketera _,_.

pilan berbicara saling terkait
dengan ketrampilan lainnya.
Banyaknya strategi belajat
kognitif yang diterapkan pada
penelitian ini dapat ditafsirkan
bahwa mengembangkan ke:
mampuan berbicara memang
tidak mudah. Ada dua pen-
jelasan yang dapat diberikan
mengenai hal Pertama
sesual dengan Hipotesia Input
(Krashen, 1981) lingkungan
belajar subyek penelitian ini
kurang mendukung untuk
mengembangkan kemampuan .
berbicara, karena pembelajar
berada pada lingkungan belajar
bahasa asing (foreign language
environment). Menurut teori inj,
terdapat dua jenis input, yaitu
input formal dan input informal.

ini.

Tahel 5 Penerapan strategi belajar kognitif

Strategi belajar kognitif Persentase
Praktek 60,83
Menerima dan menginm pesan 52,85
Analisis dan alasan 62,56
Mengkreasikan struklur input dan output 55,93
Rata-rata 58,04

pliurasi produksi yang berasal
flari input informal.

1,1.2 Jenis Strategi Kognitif
yang dipakai untuk
Mengatasi Kesulitan
Belajar Mata Kuliah
Speaking

Bordasarkan data menunjukkan

banhwa ada empat taksonomi

strategt belajar kognitif yang
digunakan oleh mahasiswa
dnlam mengatasi kesulitan
olajar pada mata kuliah

speaking khususnya speaking 111

Keempat kelompok itu adalah (1)

praktek, (2) menerima dan

mengirim pesan, (3) meng-
nnalisis dan memberi alasan, dan

(1) mengkreasikan struktur.

Untuk mengkaji lebih jauh dapat
diperhatikan tabel 6.

Tabel 8 menunjukkan bah-
wa Td% atau 26 dari 35 res-
ponden menyatakan mengguna-
kan praktek untuk mengatasi
kesulitannya dalam belajar
speaking. Ada lima alasan
mengapa mereka cenderung
memilih praktek dalam meng-
atasi kesulitannya. Pertama,
mereka praktek mengu-langi
pengucapan dosen sehingga
terlatih membunyikan bunyi
bahasa Inggris yang dianggap
asing atau baru bagi mereka.
Kedua, mereka menirukan
pembicara penutur asli bahasa
Inggris agar mereka itu dapat
mendekati pengucapan atau cara
penuturan penutur asli bahasa
Inggris. Ketiga, mereka berlatih
dalam membunyikan bunyi-
bunyi bahasa Inggris yang pada
gilirannya mereka akan meng-
ucapkan bunyi bahasa Inggria itu
dengan betul dan mendekati

Tabel 6 Jenis strategi yang dipakai untuk mengatasi kesulitan
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belajar
Mo _ Strategi belajar kognitif Frequensi Persentase
I Praktek 26 74
7 | Menerima dan mengirim pesan 10 28
3 Menganalisis dan memberi alasan 9 25
4 | Mengkreasikan struktur input dan output 1 il |
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penutur asli. Keempat, mereka
mengembangkan pola-pola dalam
pengembangan kemampuan
berbicara bahasa Inggris,
Kelima, mereka menpgkom-
binasikan pengetahuan kebaha-
saan untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa. Strategi
belajar kognitif yang berkaitan
dengan praktek berdasarkan
taksonomi Oxford (1990) banyak
digunakan. Hal ini dapat
dipertimhangkan karena kondisi
lingkungan dimana bahasa
Inggris dipelajari berada pada
kondizi lingkungan pembela-
jaran bahasa asing (foreign
language environment).

Di samping praktek, meng-
kreasikan struktur input dan
output juga dipakai untuk
mengatasi kesulitannya. Hal itu
menunjukkan bahwa 31% atau
11 dari 35 responden menyata-
kan bahwa mereka menggpuna-
kan strategi belajar ini untuk
mengatasi kesulitannya. Hal ini
dipilih karena strategi belajar
kognitif ini memberikan peluan
kepada responden untuk menulis
ide pokok yang diberikan,
membuat ringkasan
abstrak, dan memberi tanda atau
menggaris bawahi dart suatu
informasi penting vang ingin
diketahuinya. Dengan demikian

atau
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Strategt Belajar Kogh h
mereka dapat mengetahui dal
memahami dengan pasti
vang menjadi fokus perhatiann
untuk diekspressikan lebil
lanjut pada saat berbicara. jad
ada perhatian khusus terhaday
masalah yang akan dikajinya.

Lagi pula mengirim dag
menerimsa pesan menempat]
urutan ketiga dalam penerapan
strategi belajar kognitif vaity
28% dari total responden. Hal ini
dibuktikan dengan cara mens
dapatkan ide yang cepat untulk
menerima dan mengirim pesa
Di samping itu, dapat digunakan
sumber-sumber untuk menerima
dan mengirim pesan.

Terakhir, bahwa meng.
analisis dan memberi alasan
merupakan cara terakhir yang
dipakai oleh pembelajar dalam’
mengatasi kesulitan belajar
berbicara. Ini dibuktikan bahwa
hanya 25% dari total responden
memilih menganalisis dan:
memberi alasan. Oleh karena:
itu, pengembangan kemampuan
berbicara itu pada tahap-tahap
tertentu ini lebih sedikit
digunakan dibanding dengan
strategi kognitif lainnya.

Mapinmaddin

{4 Pengaruh Strategi
Belajar Kognitif dalam
Mengembangkan
Kemampuan Berbicara

Mawil analisis dengan menggu-

pukan rumus Uji Tanda (T-test)

longan menggunakan fasilitas
program komputer pengolahan

flata dengan SPSS 10.01.

Kksperimen yang dilakukan

uilalah perlakuan dengan desain

pntu kelompolk pre test dan post
twit (the One-Group Pretest-

Posttest Design). Jadi yang

illinmati adalah mencari per-

bodaan hasil tes sebelum dan
supudah perlakuan pada satu
kolompok yang sama dengan
jumlah sampel 35 mahasiswa.
Hasil analisis statistik pada
tnbel 23 dapat dilihat dari dua

Wini vaitu dari segi nilai rata-rata

pobelum perlakuan dan sesudah

perlakuan dan nilai t (t hitung).

Mordasarkan nilai rata-rata

pobelum dan sesudah perlakuan

(1,472 dan 2.314) menunjukkan

bnhwa ada perubahan atau

porbedaan yang signifikan
nntara sebelum perlakuan dan
ndah perlakuan. Di sisi lain,
untuk membuktikan hipotesis
herja penelitian diterima atau
itolak, maka berdasarkan tabel
ilintribusi t diperoleh t 0,975,14
2 145, Oleh karena t hitung
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yang diperoleh —2.797 lebih besar
dari t tabel, maka Ho ditolak,
(leh karena itu Hi diterima.
Dengan demikian terdapat
perbedaan yang signifikan nilai
sebelum dan sesudah perlakuan.
Dengan kata lain, ada pengaruh
yang signifikan penerapan
strategi belajar kognitif terhadap
kemampuan berbicara bahasa
Inggris.

Adanya peningkatan ke-
mampuan berbicara dengan
penerapan strategi belajar kog-
nitif tak terlepas pula dari
keterampilan berbahasa secara
kompleks. Empat keterampilan
berbahasa wvaitu menyimak,
menulis, membaca, dan ber-
bicara secara nyata sulit
dipisahkan yang pada hakikat-
nya sulit dipisahkan karena
galing mendukung antara satu
dengan yang lainnya.

Penggunaan strategi belajar
kognitif kepada pembelajar yang
berhasil tersebut secara efisien
dan efektif ditunjukkan dalam
memilih dan menggabung stra-
tegi peperti mengabung strategi
kognitif lainnya dengan strategi
afektif. Dengan demikian,
pembelajar dapat mengembang-
kan kompetensi yvang dimilikinya
untuk mengembangkan semua
keterampilan berbahasa secara
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komprehensif. Oleh karena itu,
ketrampilan berbicara harus
didukung oleh ketrampilan
berbahasa lainnya dengan
strategi belajar yang bisa
berbeda. Jadi pemilihan strategi
belajar bisa dipengaruhi oleh
tujuan pembelajarannya dan
situasi dan kondisi pembela-
jarannya.

5. Simpulan dan Saran
Berdasarkan temuan penelitian
itn menunjukkan bahwa tak-
sonomi strategi belajar kognitif
vang dikembangkan oleh Oxford
(1990} yvang menjadi acuan pada
penelitian ini memperlihatkan
bahwa rata-rata mahasiswa
menerapkan strategi 1m dalam
upayva meningkatkan kemam-
puan berbicaranya. Rata-rata
58.04% dari keseluruhan strategi
belejar kognitif diterapkannya.
Namun demikian kendala iftu
masih sering muncul akibat
keterampilan berbicara saling
terkait dengan ketrampilan
lainnya.

Temuan menunjulkkan
bahwa T4% atau 26 dari 35
responden menyatakan menggu-
nakan praktek untuk mengatasi
kesulitannya dalam belajar
speaking. Ada lima alasan
mengapa mereka cendrung

Strategi Belajoar Kognitif

memilih praktek dalam meng-
atasi kesulitannya. Pertama,
mereka praktek mengulangl
pengucapan dosen sehingga
terlatih membunyikan bunyi

bahasa Inggris yang dianggap

asing atau baru bagi mereka,
Kedua, mereka menirukan
pembicara penutur asli bahasa
Inggris agar mereka itu dapat
mendelkati pengucapan atau cara
penuturan penutur asli bahasa
Inggris. Ketiga, mereka berlatih
dalam membunyikan bunyi-
bunyi bahasa Inggris yang pada
gilirannya mereka akan
mengucapkan bunyi bahasa
Inggris itu dengan betul dan
mendekati penutur ash. Ke-
empat, mereka mengembang-
kan pola-pola dalam pengem-
bangan kemampuan berbicara
hahasa Inggris. Kelima, mereka
menghkombinasikan pengeta-
huan kebahasaan untuk
mengembangkan kemampuan
berbahasa. Strategi belajar
kognitif yang berkaitan dengan
praktek berdasarkan taksonomi
Oneford (1990) banyak digunakan.
Hal ini dapat dipertimbangkan
karena kondisi lingkungan
dimana bahasa Inggris dipelajari
berada pada kondisi lingkungan
pembelajaran bahasa asing
(foreign language environment).
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MNowanictidin

Hausil analisis statistik
mininjukkan bahwa penerapan
slratogi belajar kognitif ber-
pengaruh positif terhadap
sfiingkatan kemampuan ber-

{para bahasa Inggris pem-
lglnjar. Berdasarkan nilai rata-
gitn sebelum dan sesudah
finrlakuan (1,972 dan 2.314)
fenunjukkan bahwa ada
giorubahan atau perbedaan yang
glgnifikan antara sebelum
porlakuan dan sesudah per-
lakuan. Di sisi lain, untuk
mombuktikan hipotesis kerja
ponelitian diterima atau ditolak,
maka berdasarkan tabel dis-
\pibusi & diperoleh t 0,975,14 =
2,145, Oleh karena t hitung yang
dliperoleh =2.797 lebih besar dari
| tabel, maka Ho ditolak. Oleh
knrena ite Hi diterima. Dengan
dpmikian terdapat perbedaan
ying signifikan nilai sebelum dan
spsudah perlakuan. Dengan kata
liin, ada pengaruh yang sig-
wifikan penerapan strategi
helajar kognitif terhadap ke-
mampuan berbicara bahasa
Inggris.

Berdasarkan simpulan
(liajukan saran sebagai berikut
(1) Kajian tentang strategi belajar
ini dapat membantu menjelaskan
proses pemerclehan bahasa
kedua, Strategi belajar adalah

Jurnal Pendidilan dan Kebudavoan, No: 055, Tohun Ke-11, Juli 2005

bagian dari proses belajar,
seperti halnya kesilapan yang
merupakan bagian ang tak ter-
pisahkan dengan bahasa
pembelajar. Kesilapan timbul
sebagai produk hipotesis pem-
belajar yvang keliru. Hipotesis
adalah konsep yang ada dalam
pikiran pembelajar yang dicoba
diterapkan dalam mempraktek-
kan bahasa kedua. Dalam
mempraktekkan tersebut, baik
secara alamiah maupun ber-
dasarkan pengalaman, menggu-
nakan cara atau strategi
tertentu yang diharapkan bisa
mengurangi kesilapan yang
ditimbulkan. (2) Kompleksitas
keterampilan berbicara dapat
dilihat dari besarnya jumlah
strategi belajar yang diterapkan;
dan bahkan terdapat petunjuk
bahwa keterampilan im tidak
dapat dipisahkan dari ketiga
keterampilan lainnya. Temuan
ini dapat dijadikan dasar untuk
mengkaji pengajaran bahasa
Inggris sebagail bahasa asing
khususnya silabus matakuliah
atau pelajaran berbicara.
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